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ABSTRACT

This study aims to determine differences in interpersonal skills to solve conflicts between acceleration class students and students at SMAN RSBI RSBI class as the city of Malang. This study uses comparative descriptive research design. The subjects were 324 students. Data analysis using t-test to determine differences in interpersonal conflict solving skills among students accelerated classes and regular classes students at SMAN RSBI as the city of Malang. From the results of the t test is known that there are differences in interpersonal skills to solve conflicts between students and regular students acceleration with Sig. 2 tailed 0.003 <0.05. The result of the calculation of standard deviation of acceleration class students by 13, 859, while the standard deviation is lower regular grade students that is equal to 12.579. This suggests that the regular class students have the skills to solve interpersonal conflicts is greater than the acceleration class students, although not significantly. This is supported by the differences in students' social skills, learning time, and location of classes in grade acceleration and RSBI regular class students. Based on the results of these studies can be suggested for counselors accelerated classes to further optimize the guidance and counseling services in the field of social private, so the child can learn to socialize better. For further research is recommended to be able to develop a model of interpersonal conflict resolution skills training, analysis of factors and increase the number of research samples. For the government as policy makers in order to decide back in the right curriculum in lieu RSBI program or try to fix the things that were not appropriate in the curriculum RSBI and then developed into a new, more relevant curriculum.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan memecahkan konflik interpersonal antara siswa kelas akselerasi dan siswa kelas RSBI di SMAN RSBI se-Kota Malang. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif komparatif. Subjek penelitian adalah 324 siswa. Analisis data menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan keterampilan memecahkan konflik interpersonal antara siswa kelas akselerasi dan siswa kelas reguler di SMAN RSBI se-Kota Malang. Dari hasil uji t diketahui bahwa terdapat perbedaan keterampilan memecahkan konflik interpersonal antara siswa akselerasi dan siswa reguler dengan Sig. 2 tailed 0,003<0,05. Hasil perhitungan standar deviasi siswa kelas akselerasi sebesar 13, 859, sedangkan standar deviasi siswa kelas reguler lebih rendah yaitu sebesar 12,579. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas reguler memiliki keterampilan memecahkan konflik interpersonal lebih besar dibandingkan siswa kelas akselerasi walaupun tidak signifikan. Hal tersebut ditunjang oleh perbedaan kemampuan sosialisasi siswa, waktu belajar, dan letak kelas pada siswa kelas akselerasi dan siswa kelas reguler RSBI. Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut dapat disarankan bagi konselor kelas akselerasi untuk semakin mengoptimalkan layanan bimbingan dan konseling pada bidang pribadi sosial, sehingga anak akan dapat belajar bersosialisasi lebih baik lagi. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat mengembangkan model pelatihan keterampilan memecahkan konflik interpersonal, melakukan analisis faktor dan memperbesar jumlah sampel penelitian. Bagi pemerintah sebagai pengambil kebijakan agar memutuskan kembali kurikulum yang tepat sebagai pengganti program RSBI atau mencoba memperbaiki hal-hal yang kurang sesuai didalam kurikulum RSBI dan kemudian dikembangkan menjadi kurikulum baru yang lebih relevan. 

Kata Kunci: Keterampilan Memecahkan Konflik Interpersonal, Akselerasi, Reguler, RSBI
PENDAHULUAN

Sesuai kodratnya sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas dari hubungannya dengan orang lain. Dalam menjalin hubungan dengan orang lain dibutuhkan keterampilan atau kecakapan sehingga dapat mengkomunikasikan pemahaman yang empatik dan menghargai sudut pandang orang lain atau yang disebut dengan keterampilan hubungan antarpribadi atau keterampilan interpersonal (Interpersonal skill). Menurut Pace & Faules (dalam Sugiyatno, 2009) keterampilan hubungan antarpribadi (Interpersonal skill) adalah hubungan paling intim yang dimiliki seseorang dengan orang lain dalam tingkat pribadi, antar teman dan sesama sebaya. Dalam suatu hubungan antarpribadi pasti akan muncul karena ketidaksepahaman atau perbedaan pola pikir. Perbedaan tersebut muncul sejalan dengan salah satu tugas perkembangan yang harus dipenuhi yaitu memperluas hubungan interpersonal dengan teman sebaya baik pria maupun wanita. 
Adanya interaksi dalam rangka menjalankan tugas perkembangan tersebut menyebabkan beberapa persoalan dalam hubungan individu dengan orang lain. Permasalahan sosial yang dihadapi individu merupakan konflik interpersonal., dimana individu dituntut untuk dapat meresponnya secara tepat, dalam hal ini sesuai dengan harapan sosial dan tidak menimbulkan efek negatif baik untuk individu sendiri maupun untuk orang lain. Konflik interpersonal adalah pertentangan antar seseorang dengan orang lain karena pertentangan kepentingan atau keinginan. Riggio (dalam Maimunah ; 2009) mendefinisikan bahwa konflik interpersonal adalah konflik yang terjadi ketika dua individu berusaha mencapai tujuan mereka, hingga menghalangi prestasi individu lain. Apabila konflik interpersonal ini tidak dapat diselesaikan maka akan menimbulkan gangguan yang cukup serius pada hubungan dua individu tersebut, sehingga dibutuhkan suatu keterampilan dimana keterampilan tersebut dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah secara efektif atau yang disebut dengan keterampilan menyelesaikan konflik interpersonal. Keterampilan memecahkan konflik interpersonal adalah suatu kemampuan untuk menyelesaikan suatu masalah antarpribadi karena kepentingan atau keinginan dan struktur nilai antarpribadi yang berbeda satu sama lain. 

Fenomena tawuran yang terjadi antar siswa yang akhir-akhir ini marak terjadi menyebabkan keresahan tidak hanya bagi masyarakat luas tetapi juga bagi orang tua sebagai pengontrol anak yang sebagian besar dilakukan dirumah. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan memecahkan konflik interpersonal siswa sehingga memilih cara yang destruktif untuk menyelesaikannya. Maraknya juga kebiasaan di masyarakat untuk main hakim sendiri juga membuat paradigma di masyarakat bahwa konflik akan terpecahkan apabila diselesaikan dengan kekerasan. Walaupun begitu tidak sedikit juga masyarakat kita yang menggunakan musyawarah mufakat untuk menyelesaikan konflik. 

Pada penelitian ini akan dibahas keterampilan memecahkan konflik interpersonal antara kelas akselerasi dan kelas reguler di sekolah RSBI. Dipilih kelas akselerasi dan reguler karena kedua program kelas tersebut memiliki keunikan masing-masing. Program akselerasi menurut Munandar (1985:33)  merupakan salah satu bentuk pelaksanaan pendidikan khusus untuk anak berbakat dengan cara mempersingkat waktu dalam menyelesaikan bahan pelajaran sesuai dengan kemampuan istimewa yang mereka miliki. Dalam sekolah yang memiliki program akselerasi, anak-anak berbakat ini tentunya diberikan layanan kurikulum yang tidak sama dengan layanan kurikulum program akselerasi. Kegiatan yang diberikan didalam kelas tentunya juga akan sangat berbeda. 

Program reguler di sekolah RSBI menggunakan standar internasional dengan masa belajar normal yaitu tiga tahun. RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) adalah Sekolah Standar Nasional (SSN) yang menyiapkan peserta didik berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) Indonesia dan bertaraf internasional sehingga diharapkan lulusannya memiliki kemampuan daya saing internasional. Dikatakan sebagai rintisan adalah sekolah-sekolah tersebut dipersiapkan secara bertahap melalui pembinaan oleh pemerintah dan stakeholders, dalam jangka waktu tertentu yaitu empat tahun diharapkan sekolah tersebut mampu dan memenuhi kriteria untuk menjadi SBI. SBI (Sekolah Bertaraf Internasional) sendiri merupakan satuan program pendidikan yang memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan diperkaya dengan mengacu pada standar pendidikan salah satu negara anggota Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) dan/atau negara maju lainnya yang memiliki keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan sehingga memiliki daya saing di forum internasional dan diharapkan setelah melalui monitoring, supervisi dan evaluasi maka RSBI dapat menjadi SBI.

 Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional hampir sama dengan sekolah internasional tetapi yang membedakannya adalah negara-negara yang menjadi acuan dalam standar pengadaan rintisan sekolah bertaraf internasional dan kurikulum yang digunakan pun berbeda. Siswa kelas reguler di sekolah RSBI sendiri terdiri atas siswa pilihan yang masuk melalui proses seleksi, baik secara akademik ataupun non akademik. 

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan komparatif. Penelitian deskriptif mendeskripsikan data yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikannya apa adanya. Rancangan penelitian komparatif yaitu, untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang terjadi pada objek yang akan diteliti. Hipotesis komparatif merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah. Pada rumusan variabelnya sama akan tetapi populasi dan sampelnya berbeda, atau keadaan itu tidak terjadi pada waktu yang berbeda. Artinya ada dua objek yang akan diteliti yang didasarkan atas perbedaan kemampuannya, yaitu kelas akselerasi dan reguler di SMAN RSBI.

Variabel Penelitian dalam penelitian ini adalah keterampilan memecahkan konflik interpersonal. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006:130). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI  kelas akselerasi dan kelas XI reguler. Teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk siswa akselerasi adalah menggunakan teknik total sampling karena seluruh siswa digunakan sebagai subyek penelitian, dimana dalam penelitian ini seluruh siswa dalam satu kelas akselerasi digunakan karena jumlah akselerasi lebih sedikit dibanding dengan siswa kelas reguler. Teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk siswa kelas reguler adalah dengan menggunakan teknik cluster random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan menggunakan kelas tertentu sebagai sampel. 

HASIL
Berdasarkan hasil perhitungan peneliti menggunakan SPSS 16 for windows, didapatkan perhitungan mean dan standar deviasi keterampilan memecahkan konflik interpersonal antara siswa kelas akselerasi dan kelas reguler. Hasil perhitungan telah dirangkum dan disusun dengan tabel sebagai berikut.

Ringkasan Hasil Perhitungan Mean dan Standar Deviasi Keterampilan Memecahkan Konflik Interpersonal Siswa Program Kelas Akselerasi dan Siswa Program Reguler

	Variabel
	Program
	Statistik Deskriptif

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Skor minimum
	Skor maksimum
	N

	Keterampilan Memecahkan Konflik Interpersonal
	Akselerasi
	180,53
	12,579
	144
	220
	162

	
	Reguler
	185,01
	13,859
	154
	220
	162


Dari tabel 4.1 didapatkan data bahwa Mean atau nilai rata-rata siswa kelas akselerasi adalah sebanyak adalah sebesar 180,53 dengan standar deviasi sebesar 12,579. Rentang skor dihitung dari skor minimum sampai skor maksimum adalah 144-220. Sedangkan untuk siswa kelas reguler didapatkan mean atau nilai rata-rata 185,01 dengan standar deviasi atau simpangan baku 13,859 dan untuk rentang skor yaitu 154-220. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa nilai standar deviasi kelas reguler lebih besar yaitu 13,859 dibandingkan standar deviasi siswa kelas akselerasi yaitu sebesar 12,579. 

Berdasarkan hasil Uji t yang dilakukan peneliti didapatkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan interpersonal antara siswa akselerasi dan siswa reguler di SMAN RSBI se-Kota Malang. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut.

Hasil Uji Hipotesis Independent Sample T-test
	Variabel
	Status Sekolah
	N
	Mean
	Sig
	P

	Keterampilan memecahkan konflik interpersonal
	Akselerasi 
	162
	180.53
	0,166
	0,003

	
	Reguler
	162
	185.01
	
	


Dari tabel Independent Samples Test diatas didapatkan nilai Sig. atau signifikansi Levene’s Test sebesar 0,166. Nilai probabilitas seperti itu berarti > 0,05 yang berarti dapat diambil keputusan bahwa varians populasi identik atau H0 ditolak. Sementara itu pada t hitung, tampak nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga dalam perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan keterampilan memecahkan konflik interpersonal antara siswa kelas akselerasi dan siswa kelas reguler.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN


Dari penelitian yang dilakukan di lima sekolah yang menjadi tempat penelitian, diperoleh hasil yaitu keterampilan memecahkan konflik interpersonal siswa kelas akselerasi lebih rendah dibandingkan keterampilan memecahkan konflik interpersonal siswa kelas reguler. Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil skoring data inventori keterampilan memecahkan konflik interpersonal yang menunjukkan pada kategori sangat tinggi, jumlah siswa kelas reguler lebih tinggi dibandingkan siswa akselerasi yaitu 59 siswa. Walaupun terdapat perbedaan, akan tetapi jumlah siswa antara kedua program kelas tersebut tidak berbeda cukup jauh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kategori sangat rendah dan rendah program kelas akselerasi dan reguler sama-sama pada frekuensi nol yang berarti tidak ada sama sekali skor siswa yang masuk dalam kategori tersebut.


Hasil penelitian yang menunjukkan adanya perbedaan antara kedua program kelas akselerasi dan reguler merupakan suatu cerminan bahwa ternyata beberapa teori yang menunjukkan bahwa siswa akselerasi imatur secara sosial adalah benar. Ellen Winner (dalam Hawadi, 2004) menjelaskan bahwa anak berbakat didorong oleh suatu keinginan yang sangat kuat dalam bidang atau domain dimana mereka mempunyai kemampuan yang tinggi seperti matematika dan seni, mereka dengan mudah memfokuskan diri secara intens dalam domain tersebut sehingga kehilangan kesadaran terhadap dunia luar. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa anak berbakat atau akseleran kurang memiliki kesadaran akan bersosialisasi dengan orang lain sehingga hal tersebut yang menyebabkan keterampilan memecahkan konflik interpersonal pun juga lebih rendah. Sedangkan untuk siswa kelas reguler menunjukkan keterampilan memecahkan konflik interpersonal lebih tinggi dibandingkan siswa akselerasi. Berdasarkan pengamatan peneliti, siswa kelas reguler adalah siswa yang senang untuk bergaul dan masuk kedalam lingkungan baru. Dikatakan seperti itu karena terlihat saat kegiatan ekstrakurikuler mereka dengan mudah akrab satu sama lain walalupun berlainan kelas. 

Siswa kelas reguler terlihat lebih unggul dalam keterampilan memecahkan konflik interpersonal karena interaksi sehari-hari mereka dengan orang banyak. Sebagian besar mereka dalam pengamatan bukan termasuk anak yang terus terlibat didalam zona aman dalam arti tidak melakukan hal lain selain hal yang penting untuk kemajuan akademik, tetapi kebanyakan dari mereka mengembangkan bakat non akademik di kegiatan ekstrakurikuler ataupun kegiatan lain di luar sekolah.

Perbedaan keterampilan memecahkan konflik interpersonal yang terjadi antara siswa kelas akselerasi dan reguler juga dikarenakan waktu dan materi pembelajaran yang padat.  Waktu atau masa belajar siswa kelas akselerasi hanya dua tahun sedangkan siswa kelas reguler tiga tahun. Masa belajar pada kelas reguler disebut atau digunakan istilah semester, sedangkan untuk masa belajar program akselerasi menggunakan istilah studi. Akan tetapi waktu libur siswa akselerasi dan siswa kelas reguler adalah sama. Perbandingan waktu belajar siswa kelas akselerasi dengan siswa kelas reguler.

Perbedaan keterampilan memecahkan konflik interpersonal siswa kelas akselerasi dengan siswa kelas reguler yang telah dibahas sedemikian rupa diatas akan ditambahkan dengan pembahasan tingkat keterampilan konflik interpersonal masing-masing program yang hampir sama atau perbedaan yang terjadi tidak secara signifikan. Tingkat keterampilan memecahkan konflik interpersonal yang hampir sama tersebut disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah pola asuh orang tua dan status sosial ekonomi. 

Orang tua memiliki peranan penting dan memiliki tanggung jawab terhadap tumbuh kembang anak-anaknya. Cara orang tua mendidik serta mengasuh anak akan mempengaruhi perkembangan anak dan juga cara anak tersebut bersikap termasuk pada keterampilan anak dalam bersosialisasi dengan lingkungannya. Setiap orang tua menerapkan pola asuh yang berbeda-beda tergantung pada status sosial, kebiasaan dan budaya tempat keluarga itu tinggal. Dalam penelitian ini didapatkan bahwa siswa program akselerasi dan reguler adalah siswa yang rata-rata berasal dari keluarga lapisan atas (tinggi). Keluarga lapisan atas (tinggi) ini memiliki sumber kehidupan ekonomi yang sangat baik dan biasanya secara turun temurun dalam bentuk warisan. Keluarga yang seperti ini biasanya sangat memperhatikan pendidikan didalam keluarga, dimana hal tersebut akan sejalan dengan pola asuh, kebiasaan dan tata karma yang diajarkan dalam keluarga. 

Pendidikan yang tinggi dalam sebuah keluarga tentu saja mempengaruhi pola pikir anggota keluarga tersebut terlebih orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Dalam jaman modern seperti sekarang ini tentu saja pola pikir orang tua juga semakin luas dan berkembang apalagi mengenai tumbuh kembang anak. Pola asuh demokratis pun menjadi salah satu cara untuk membuat anak lebih bertanggung jawab, terbiasa mengungkapkan apa yang dirasakannya, dan lebih ekspresif. Anak yang tumbuh dalam keluarga ekonomi atas memiliki keterampilan sosial yang lebih baik karena kesempatan untuk bersosialisasi lebih besar contohnya dalam berbagai kegiatan yang difasilitasi oleh orang tua seperti les akademik, les musik, komunitas hobi dan lain-lain. Tentu saja hal tersebut juga mempengaruhi siswa dalam berinteraksi dengan orang lain termasuk cara siswa untuk menghadapi konflik dan memecahkannya. Anak akan menggunakan cara yang lebih konstruktif daripada cara destruktif karena mereka terbiasa dari kecil sudah dibentuk oleh orang tua dalam setting keluarga untuk mengungkapkan apa yang dirasakan termasuk saat menghadapi konflik.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil perhitungan standar deviasi didapatkan bahwa program kelas reguler memiliki standar deviasi lebih besar dibandingkan program kelas akselerasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa program kelas reguler lebih unggul dibanding dengan kelas akselerasi. Perbedaan hasil mean dan standar deviasi dari kedua program kelas tersebut memang tidak terlalu jauh berbeda. Keduanya sama memiliki skor pada kategori sangat tinggi dan tidak memiliki skor pada kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan memecahkan konflik interpersonal antara siswa kelas akselerasi dan RSBI walaupun tidak signifikan.

Berdasarkan hasil uji beda atau uji t yang dilakukan mengenai keterampilan memecahkan konflik interpersonal, ditemukan adanya perbedaan yang tidak signifikan antara siswa akselerasi dengan siswa kelas reguler. Siswa kelas reguler memiliki tingkat keterampilan memecahkan konflik interpersonal sangat tinggi hampir sama jumlahnya dengan siswa kelas akselerasi. Dari hasil uji beda tersebut dapat diketahui bahwa keterampilan memecahkan konflik interpersonal siswa akselerasi lebih rendah dibanding dengan siswa kelas reguler.  Secara tidak langsung ketika anak diperhatikan secara individu maka anak akan merasa tanggung jawab berprestasi mereka lebih tinggi, apalagi tuntutan untuk menyelesaikan studi lebih cepat sehingga anak akan menghabiskan waktu untuk lebih konsentrasi pada bidang akademiknya. Hal tersebut membuat siswa akselerasi imatur secara sosial. 

Proses pembelajaran yang diterapkan pada siswa kelas akselerasi dan siswa kelas reguler memiliki perbedaan. Proses pembelajaran pada siswa akselerasi berlangsung dengan menerapkan individual teaching, dimana guru akan memfasilitasi kebutuhan masing-masing individu sesuai dengan tingkat kecepatan belajar anak. Siswa akselerasi juga dituntut untuk dapat menyelesaikan masa studi yang seharusnya tiga tahun menjadi dua tahun karena program percepatan. Sedangkan proses pembelajaran pada siswa kelas reguler lebih kepada menyamakan materi ataupun fasilitas seluruh siswa dan menekankan cooperative learning yaitu suatu strategi pembelajaran dimana siswa dikelompokkan dalam kelompok kecil beranggotakan 4-5 siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Perbedaan atau heterogenitas ini bermanfaat untuk melatih siswa dalam menerima perbedaan, bekerja sama serta menjadi pendengar yang baik.

Posisi kelas untuk siswa akselerasi yang pada beberapa sekolah ternyata  memiliki tempat yang tersendiri juga membuat siswa akselerasi kurang berinteraksi dengan teman sebayanya di program kelas lain. Sedangkan pada siswa kelas reguler menempuh masa studi normal yaitu tiga tahun tanpa pemadatan materi sehingga siswa kelas reguler dapat lebih leluasa mengatur waktu mereka untuk akademik maupun kegiatan lain seperti ekstrakurikuler. Posisi kelas yang cenderung membaur dengan kelas lain membuat interaksi siswa antar kelas terjalin dengan baik selain karena adanya kegiatan ekstrakurikuler yang memungkinkan siswa bertemu dengan siswa lainnya yang berlainan kelas.

Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini hanya fokus pada perbedaan tingkat keterampilan memecahkan konflik interpersonal antara siswa kelas akselerasi dan siswa kelas reguler dan belum mencakup aspek yang lain . Agar penelitian ini lebih lengkap maka selanjutnya diharapkan untuk melakukan analisis faktor lain yang berkaitan dengan keterampilan memecahkan konflik interpersonal siswa. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat mengembangkan model pelatihan keterampilan memecahkan konflik interpersonal dan memperbesar jumlah sampel penelitian.
Bagi Konselor, Hendaknya konselor mengoptimalkan layanan bimbingan dan konseling untuk siswa terutama yang terkait dengan keterampilan sosial khususnya keterampilan memecahkan konflik interpersonal. Hal tersebut dirasa sangat penting karena dalam interaksi antar siswa sehari-hari tidak akan bisa lepas dari konflik. Layanan yang dapat diberikan adalah berupa layanan konseling individu dan menyiapkan pelatihan mediasi teman sebaya untuk memecahkan konflik interpersonal. Pemerintahsebagai pengambil kebijakan agar memutuskan kembali kurikulum yang tepat sebagai pengganti program RSBI atau mencoba memperbaiki hal-hal yang kurang sesuai didalam kurikulum RSBI dan kemudian dikembangkan menjadi kurikulum baru yang lebih relevan.  
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